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ABSTRAK

SITI HARDIANTIL. N (1111 11 274). Pengaruh Pemberian Pupuk Nitrogen
Terhadap Kandungan Protein Kasar dan Serat Kasar Rumput Gajah
(Pennisetum purpureum). (Dibawah bimbingan BUDIMAN NOHONG sebagai
Pembimbing Utama dan SYAMSUDDIN NOMPO (sebagai Pembimbing
Kedua).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
nitrogen terhadap kualitas rumput gajah. Penelitian ini disusun berdasarkan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 kali ulangan sehingga di
peroleh 15 unit percobaan. Perlakuan penelitian ini yaitu A (Kontrol), B (2,44 g
urea/pot), C (3,56 g urea/pot), D (4,89 g urea/pot) dan E (6,11 g urea/pot). Parameter
yaitu kandungan protein kasar dan serat kasar. Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa rataan kadar protein kasar adalah 7,88%, 8,14%, 8,82%, 8,97% dan 11,05%
masing-masing untuk perlakuan A, B, C, D dan E, sementara rataan kadar serat kasar
untuk perlakuan A, B, C, D dan E adalah 39,45%, 39,34%, 38,89%, 37,96% dan
38,14%. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa perlakuan B, C, D dan E tingkat
pemupukan nitrogen berpengaruh nyata (P>0,01) terhadap kadar protein kasar,
dibandingkan dengan tanpa pemupukan nitrogen (kontrol). Meskipun perlakuan B, C,
D dan E tidak berpengaruh dengan control tetapi ada kecenderungan peningkatan
protein kasar. sedangkan perlakuan tingkat pemupukan nitrogen tidak perpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap kadar serat kasar rumput gajah. Kandungan serat kasar
terendah diperoleh pada perlakuan D selanjutnya E, C, B dan yang paling tinggi pada
perlakuan A. Kesimpulan pemberian pupuk nitrogen pada rumput gajah dapat
meningkatkan kandungan protein kasar dan menurunkan serat kasar rumput gajah.
Pemberian tingkat pupuk nitrogen pada rumput gajah berpengaruh sangat nyata
terhadap kadar protein sedangkan serat kasar tidak berpengaruh nyata.

Kata Kunci . pupuk nitrogen, rumput gajah, kandungan protein kasar dan
serat kasar
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ABSTRACT

SITI HARDIANTI. N (1111 11 274). Effect of Nitrogen Fertilizer Giving on
Content of raugh Protein and raugh fiber of elephant grass (Pennisetum
purpureum). (The supervised by BUDIMAN NOHONG as Main Supervisor and
SYAMSUDDIN NOMPO ( as Second supervisor) .

This study aims to determine the effect of nitrogen fertilizer application on the
quality of elephant grass. This study is based on completely randomized design
(CRD) with 5 treatments and 3 in order to obtain 15 experimental units. The
treatment of this research is A (control), B (2.44 g urea / pot), C (3.56 g urea / pot), D
(4.89 g urea / pot) and E (6.11 g urea / pot). The parameters are the content of protein
and rough fiber. The results showed that the average rough protein contents ware
7.88%, 8.14%, 8.82%, 8.97% and 11.05% respectively for treatment A, B, C, D and
E, while the average of raugh fiber contents for treatments A, B, C, D and E were
39.45%, 39.34%, 38.89%, 37.96% and 38.14%. The results showed that treatment B,
C, D and E levels of nitrogen fertilization were significant (P> 0.01) on levels of
tough protein, compared with those without nitrogen fertilization (control). Although
treatment B, C, D and E had no effect on the control, but there was an increasing
trend of rough protein. Whereas the level of nitrogen fertilization treatment effect was
not significant (P> 0.05) on the raugh fiber content of elephant grass. The lowest
content of rough fiber was obtained in on treatment D followed by E, C, B, and the
highest was in treatment A. As conclusion the application of nitrogen fertilizer on
grass can improve the content of rough protein and lower the rough fiber of elephant
grass. Giving level of nitrogen fertilizer on grass very significantly effects the protein
content while the rough fiber does not..

Keywords : nitrogen fertilizer, elephant grass, rough protein content and rough
fiber

vii



DAFTAR ISI

Halaman
DAFTAR ISH oottt nre s viii
DAFTAR TABEL ..ottt iX
DAFTAR GAMBAR ..ottt X
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xi
PENDAHULUAN. ...ttt 1
TINJAUAN PUSTAKA . ... oot 3
Tinjauan Umum Rumput Gajah (Pennisetum purpureum)................ 3
Tinjauan Umum PUPUK .........cooeiiiiiiiieiecee e 5
Pengaruh Pemupukan Terhadap Kualitas Hijauan...............ccccceeuee.ne. 7
METODE PENELITIAN .....oociiiiiiiiieieie et 9
Waktu dan TEMPAL.........cceiieiiiieiie e 9
Materi PENelItian ..........coooviiiiiee e 9
Metode Penelitian...........ccoeeiiieiiiiseee e 9
ANALISIS DALA ... 11
HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt anean 12
Kadar Protein Kasar Rumput Gajah pada Tingkat Pemupukan
N T 0T =] o SR TSOPR 12
Kadar Serat Kasar Rumput Gajah pada Tingkat Pemupukan
N T 0T =] SO SPRT 14
KESIMPULAN DAN SARAN ... ..cciiitiiiiaieieie et see e snesnens 18
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 19
LAMPIRAN ... oottt sttt se ettt ntesnanreas 22
RIWAY AT HIDUP ...ttt 35

viii



DAFTAR TABEL

No. Halaman
Teks
1. Rata-rata Kadar Protein Kasar (%) Rumput Gajah pada Tingkat
Pemupukan NITFOGEN ......ccvoiiiiieireee e 12

2. Rata-rata Kadar Serat Kasar (%) Rumput Gajah pada Tingkat
Pemupukan NITrOGEN .........oiiiiiieciee e e 14



DAFTAR GAMBAR

No. Halaman
Teks
1. Grafik Hubungan Linier antara Tingkat Pemupukan Nitrogen
Dengan Kandungan Protein Tanaman Rumput Gajah ..............c.cc...... 17

2. Grafik Hubungan Linier antara Tingkat Pemupukan Nitrogen
Dengan Kandungan Serat kasar Tanaman Rumput Gajah ................... 17



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Teks
Prinsip Perhitungan Dosis Pemakaian Pupuk Berdasarkan Tanah ......... 22
. Sifat Fisik dan Kimia Tanah pada Kebun Percobaan Hijauan

Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin
IMIBKASSAN ...ttt sttt bt 23
Hasil Analisis Bahan ... s 24
Daftar dan Perhitungan Persamaan Regresi Linier antara Tingkat
Pemupukan Nitrogen dengan Rata-rata Kandungan Protein Tanaman
RUMPUL GaJaN ... 25
Daftar dan Perhitungan Persamaan Regresi Linier antara Tingkat
Pemupukan Nitrogen dengan Rata-rata Kandungan Serat Kasar
Tanaman RUMPUL Gajah .........c.ccoveiiiiiieii e 27
DOKUMENTAST ..t 29

Xi



PENDAHULUAN

Rumput gajah (Pennisetum purpureum) yang dikenal sebagai salah satu jenis
hijauan yang tahan terhadap kekeringan, juga belum mampu memberikan perbaikan
ketersediaan hijauan yang signifikan pada musim kemarau. Namun demikian
keunggulan rumput gajah dibandingkan beberapa hijauan lain adalah kemampuan
produksinya yang sangat tinggi. Beranjak dari hal tersebut maka pada saat produksi
rumput gajah melimpah, sebagian produksinya diawetkan dan disimpan sebagai
persediaan untuk antisipasi terjadinya paceklik hijauan pada musim kemarau.

Kendala dalam penyediaan pakan hijauaan yang berkualitas dan berkelanjutan
adalah lahan subur atau produktif untuk penanaman pakan hijauan ternak, karena
penggunaan lahan produktif biasanya digunakan untuk tanaman bernilai ekonomis
tinggi. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan
pemanfaatan lahan-lahan marjinal atau kurang produktif dengan pemberian unsur
hara yang diperlukan tanaman dengan cara pemupukan yang sesuai dengan
kebutuhan tanaman.

Salah satu pupuk yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesuburan tanah
adalah urea. Sifat kimia, fisika, dan biologi tanah sangat mempengaruhi
pertumbuhan, hasil panen, dan kualitas tanaman. Sifat tersebut dapat diperbaiki
melalui pengolahan dan pemberian pupuk organik maupun anorganik. Urea
(NH,CONH;) mampu memacu pertumbuhan vegetatif dan meningkatkan warna

hijau daun. Efisiensi konversi nitrogen meningkat dengan meningkatnya taraf



nitrogen (Crespo dan Odurado, 1986). Meningkatnya taraf pemupukan menyebabkan
kandungan protein kasar meningkat (Tyagi dan Singh, 1985). Tetapi jika diberikan
secara terus menerus akan berpengaruh terhadap sifat fisik tanah yaitu tanah menjadi
pejal dan kemampuan agregat tanah dalam menahan air menurun. Proses terurainya
urea juga akan melepaskan ion H+, ion hidrogen ini akan diserap oleh partikel tanah
sehingga akan menurunkan pH tanah.

Untuk dapat memenuhi kebutuhan akan hijauan makanan ternak perlu
dilakukan penanaman hijauan pada lahan yang subur. Penanaman hijauan makanan
ternak pada lahan yang subur akan menghasilkan produktivitas hijauan makanan
ternak yang lebih baik dibandingkan pada lahan kritis atau kurang subur.

Pertumbuhan dan produksi rumput gajah di Indonesia sangat bervariasi.
Pertumbuhan dan produksi rumput ini akan lebih baik bila dilakukan pemupukan
dengan dosis yang tepat dan sesuai. Penggunaan dosis pupuk nitrogen secara optimal
dapat meningkatkan produksi rumput gajah. Oleh karenanya diperlukan suatu
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui kandungan protein kasar dan serat kasar
rumput gajah yang di berikan pupuk nitrogen.

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pemberian pupuk
nitrogen terhadap kualitas rumput gajah. Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai
bahan informasi bagi masyarakat, khususnya kepada petani peternak sehubungan
pemberian pupuk nitrogen sebagai salah satu usaha untuk memacu kualitas hijauan

makanan ternak.



TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Rumput Gajah (Pennisetum purpureum)

Rumput gajah yang berasal dari Afrika tropik merupakan tanaman perennial
yang dapat tumbuh setinggi 3 — 4,5 m dan apabila dibiarkan tumbuh bebas dapat
mencapai 7 meter dengan akar sedalam 4,5 m. Rumput gajah mempunyai ciri-ciri
yaitu: tumbuh tegak membentuk rumpun, batang tebal dan keras, daunnya relatif
besar dan tahan lindungan sedang, hidup pada tanah subur yang tidak terlalu liat pada
pH 6,5 serta kurang tahan terhadap genangan air. Sifat-sifat rumput gajah antara lain:
dapat tumbuh dan beradaptasi pada berbagai macam tanah, membutuhkan hari
dengan waktu siang yang pendek, memiliki fotoperiode kritis antara 12-13 jam, tidak
tahan hidup di daerah hujan yang terus menerus, dan kecambahnya sedikit dan lambat
sehingga banyak ditanam secara vegetatif (Reksohadiprodjo, 1985). Rumput gajah
atau napiergrass termasuk famili Poaceae (gramineae). Umumnya digunakan sebagai
makanan ternak, ornamental dan untuk mengendalikan erosi (USDA, 2008).

Klasifikasi rumput gajah menurut USDA (2008) sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Divisi : Magnoliphyta
Subdivisi : Spermatophyta
Klas . Liliopsida
Subklas : Commelinidae



Ordo : Cyperales

Famili : Poaceae
Genus : Pennisetum Rich ex Pers
Spesies : Pennisetum purpureum Schum

Rumput gajah (Pennisetum purpureum) adalah tanaman yang dapat tumbuh di
daerah dengan minimal nutrisi. Rumput gajah membutuhkan minimal atau tanpa
tambahan nutrient. Sehingga tanaman ini dapat memperbaiki kondisi tanah yang
rusak akibat erosi. Tanaman ini juga dapat hidup pada tanah kritis dimana tanaman
lain relatif tidak dapat tumbuh dengan baik. Keunggulan rumput gajah antara lain:
mampu beradaptasi diberbagai macam tanah, merupakan tumbuhan parenial,
produksinya tinggi, nilai gizinya tinggi dan tingkat pertumbuhannya tinggi. Produksi
hijauan di kebun rumput baik itu rumput gajah bila melebihi atau melewati umur
potong akan mengurangi kualitas hijauan tesebut, untuk mengoptimalkan produksi
dan menjaga kualitas, pemotongan dilakukan harus tepat waktu. Umur potong rumput
gajah yang optimal pada 7 minggu atau 50 hari (Sanderson and Paul, 2008).
Produktivitas rumput gajah adalah 40 ton per hektar berat kering pada daerah
beriklim subtropis dan 80 ton per hektar pada daerah beriklim tropis (Woodard and
Prine, 1993). Total karbohidrat dan serat kasar termasuk selulosa jumlahnya masing-
masing adalah 30,91% dan 9,09% (Okaraonye and Ikewuchi, 2009).

Peternak memberikan pakan rumput gajah dalam bentuk segar tanpa proses
pengawetan baik fermentasi, sehingga diperlukan teknologi pengolahan dan

pengawetan rumput gajah pada saat produksi melimpah yaitu pada musim penghujan.



Kandungan nutrisi rumput gajah segar umur 43 — 56 hari adalah Abu 15,4%, Ekstrak
Eter 2,3%, Serat Kasar (SK) 33,1% Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 40,0%,
Protein Kasar (PK) 9,1%, Protein Tercerna untuk sapi 5,7% dan Total Digestible
Nutrient (TDN) untuk sapi 51% (Hartadi dkk., 1997).

Pengembangan tanaman rumput gajah sebagai bahan pakan yang berkualitas
serta berkesinambungan masih merupakan kendala yang dialami oleh petani, karena
manajemen pengelolaan yang belum dipahami. Untuk itu diperlukan suatu
pengembangan teknologi yang tepat dengan sistem manajemen pengelolaan. Salah
satu aspek pengelolaan tanaman rumput gajah adalah pengaturan interval
pemotongan. Interval pemotongan berhubungan dengan produksi yang dihasilkan dan
nilai gizi tanaman dan kesanggupan untuk bertumbuh kembali. Pemotongan yang
terlalu berat dengan tidak memperhatikan kondisi tanaman akan menghambat
pertumbuhan tunas yang baru sehingga produksi yang dihasilkan dan perkembangan
anakan menjadi berkurang. Sebaliknya pemotongan yang terlalu ringan menyebabkan
pertumbuhan tanaman di dominasi oleh pucuk dan daun saja, sedangkan

pertumbuhan anakan berkurang (Ella, 2002).

Tinjauan Umum Pupuk

Pupuk ialah bahan yang diberikan ke dalam tanah, baik yang organik maupun
anorganik dengan maksud untuk mengganti kehilangan unsur hara dari dalam tanah
dan bertujuan untuk meningkatkan produksi tanaman dalam keadaan faktor-faktor

lingkungan yang baik (Sutejo dan Kartasapoetra, 1988). Sedangkan menurut



Setyamidjaja (1986) bahwa pupuk adalah semua bahan yang diberikan kepada tanah
dengan maksud untuk memperbaiki sifat-sifat fisik, kimia dan biologis tanah.

Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman sebab
merupakan penyusun dari semua protein dan asam nukleat dan dengan demikian
merupakan penyusun protoplasma secara keselurahan (Syarief, 1986). Nitrogen
berperan dalam merangsang pertumbuhan vegetatif, yaitu tanaman menjadi lebih
hijau dan merupakan bahan penyusun klorofil daun yang penting untuk fotosintesa
serta sebagai bahan penyusun protein dan lemak (Djoehana, 1986).

Williamson dan Payne (1971) menyatakan, bahwa pada umumnya tanah-tanah
di daerah tropis kekurangan N. Jika kondisi ini terjadi maka tanaman akan menjadi
kerdil, bunga terbentuk sebelum waktunya dan tidak sempurna. Untuk memperbaiki
nilai gizi dan sekaligus meningkatkan produktivitas hijauan makanan ternak di daerah
tropis maka perlu suplai N bahwa pemberian pupuk terutama pupuk N pada hijauan
makanan ternak sangat penting untuk memperoleh produksi bahan kering dan protein
kasar yang tinggi.

Fungsi nitrogen bagi tanaman adalah untuk meningkatkan pertumbuhan
tanaman, termasuk pertumbuhan daun yang baik, daun tanaman lebar dengan warna
yang lebih hijau, meningkatkan kadar protein dalam tubuh tanaman dan
meningkatkan kualitas tanaman (Sutejo dan Kartasapoetra, 1988). Sumardi (1988)
menyatakan bahwa dengan pemupukan nitrogen bertujuan untuk membuat bagian
tanaman yang hijau segar, mempercepat pertumbuhan dan menambah kadar protein

tanaman. Kadar protein kasar sangat penting diperhatikan pada hijauan makanan



ternak sebab dapat mempengaruhi konsumsi hijauan, begitu pula kadar serat kasarnya
perlu diperhatikan karena dapat dijadikan pegangan untuk menentukan banyaknya
energi yang tersedia buat ternak.

Salah satu bentuk pupuk nitrogen, yaitu urea yang mengandung N 46%,
mudah menarik uap air (higroskopis) dan mudah terserap oleh tanaman (Lingga,
1986). Pupuk Urea yaitu pupuk anorganik atau pupuk buatan sebagai sumber hara
nitrogen yang dapat digolongkan berdasarkan jenis dan kandungan hara dalam bentuk
tunggal dan pupuk urea agak masam (Subagyo, 1970).

Pemberian pupuk urea dalam tanah mempengaruhi sifat kimia dan hayati
(biologi) tanah. Fungsi kimia dan hayati yang penting diantaranya adalah selaku
penukar ion dan penyangga kimia, sebagai gudang hara N, P, dan S, pelarutan fosfat
dengan jalan kompleksasi ion Fe dan Al dalam tanah dan sebagai sumber energi

mikroorganisme tanah (Notohadiprawiro, 1998).

Pengaruh Pemupukan Terhadap Kualitas Hijauan

Kesuburan tanah dan permukaan sangat besar pengaruhnya terhadap kualitas
hijauan. Untuk menghasilakan produksi dan kualitas yang baik, tanaman
membutuhkan zat-zat hara tertentu. Bila penyediaan zat-zat hara tersebut kurang,
maka kuantitas dan kualitas hijauan akan menurun (Soediyono, 1974). Untuk
meningkatkan produktivitas tanah tidak terlepas paran pupuk sebagai bahan untuk
meningkatkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah. Usaha penggunaan pupuk ini

perlu ditingkatkan karena salah satu faktor yang membatasi produksi tanaman adalah



unsur hara. Pemupukan yang sesuai dengan unsur hara tanah dapat meningkatkan
kesuburan kimiawi dan fisik tanah sesuai dengan kebutuhan tanaman (Syarief, 1986).

Suriatna (1977) menyatakan, bahwa pemupukan bertujuan untuk memelihara
dan memperbaiki kesuburan tanah dengan memberikan unsur hara ke dalam tanah
yang langsung atau tidak langsung dapat meyumbangkan bahan makanan pada
tanaman. Selanjutnya dikatakan, bahwa 16 unsur hara yang dibutuhkan tanaman yang
diperoleh dari udara, tanah, air dan garam-garam mineral atau bahan-bahan organik.
Akan tetapi unsur hara N, P dan K yang paling banyak digunakan bagi setiap tanaman
dan persediaan dalam tanah terbatas. Kandungan N, P dan K pada pupuk mempunyai
peranan dalam merangsang pertumbuhan vegetatif serta memacu dan mempercepat
pertumbuhan jaringan tanaman terrutama pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah
anakan dan daun (Setyamidjaja, 1986).

Sebelum mengadakan pemupukan, tingkat kesuburan tanah perlu diketahui
agar dapat ditentukan jenis dan dosis pupuk yang diberikan untuk dapat menaikkan
produksi (Adiwiganda, 1975). Penempatan dan saat pemberian pupuk yang tepat
merupakan faktor yang sangat menentukan dalam pemupukan. Agar efektif maka

pupuk harus diberikan di tempat dan saat tanaman memerlukannya (Haryadi, 1988).



MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di kebun rumput Fakultas Peternakan Universitas
Hasanuddin Makassar dan di Laboratorium Kimia Makanan Ternak Fakultas
Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar, selama 2 bulan mulai bulan Desember
2014 sampai Februari 2015.
Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan alat-alat seperti cangkul, parang, meteran, tali
rapiah, pisau pemotong (cutter), kantong plastik, pot, ember, ayakan tanah, meter dan
timbangan.

Bahan-bahan yang digunakan adalah stek batang rumput gajah (Pennisetum
purpureum), air, dan pupuk nitrogen.
Metode Penelitian
a. Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri

dari 5 perlakuan dan 3 ulangan. Adapun susunan perlakuannya sebagai berikut:

A = Kontrol

B =100 kg N/ha = 1,1 N/pot setara dengan 2,44 g urea/pot
C =150 kg N/ha = 1,6 N/pot setara dengan 3,56 g urea/pot
D =200 kg N/ha = 2,2 N/pot setara dengan 4,89 g urea/pot
E =250 kg N/ha = 2,7 N/pot setara dengan 6,11 g urea/pot



Persamaan matematika dari Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut
(Gaspersz, 1991) sebagai berikut :
Yijk =p + 1i + Zij
i=1,2,3,4,5 (perlakuan), j = 1, 2, 3 (Ulangan)
Keterangan :

Yijk : Hasil pengamatan peubah pada pemupukan ke-I dengan ulangan ke-j

u : Rata-rata pengamatan
Ti : Pengaruh pemupukan ke-i
2] . Galat percobaan dari galat ke-1 pada pengamatan ke-j

b. Pelaksanaan Penelitian

Tanah yang digunakan mula-mula dibersinkan menggunakan air dan diayak
untuk mengeluarkan batu-batu kecil lalu dihomogenkan dimasukkan ke dalam pot
sebanyak £10 kg. Rumput gajah yang akan ditanam berasal dari stek batang. Masing-
masing stek terdiri dari 3 buku batang dan 2 ruas. Setiap 3 stek ditempatkan dalam
sebuah pot yang telah diisi dengan tanah sampai hampir penuh.

Setiap pot ditanam 3 stek batang, penanaman dilakukan secara bersamaan.
Setelah penanaman, dilakukan penyiraman setiap hari dengan jumlah air yang
diberikan sama pada setiap pot. Disamping itu dilakukan pembersihan gulma untuk
menghindari persaingan tanaman dalam penyerapan unsur hara. Setelah tanaman
yang tumbuh dilakukan penyiraman dengan cara membilas salah satu stek yang
pertumbuhan relatif seragam dan sisanya dikeluarkan/ dicabut. Pemupukan dilakukan

setelah 2 minggu setelah ditanam.
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c. Parameter dan Pengambilan Sampel

Parameter yang diamati yaitu kandungan protein kasar dan serat kasar.
Pemotongan dilakukan setelah tanaman berumur 60 hari. Pengambilan sampel
dilakukan pada masing-masing pot. Sampel tersebut dipotong, lalu ditimbang berat
segarnya sebanyak = 1 kg, kemudian dioven pada suhu 70°C sampai diperoleh berat
yang konstan untuk mengetahui berat kering untuk setiap sampel. Sampel ditimbang
berat keringnya, lalu semua sampel digiling halus. Kemudian kadar protein kasar dan
serat kasar dianalisis menurut AOAC, (2005).
Analisis Data

Data yang diperolen dari hasil analisis diolah secara statistik dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Untuk mengetahui perbedaan
diantara perlakuan, maka diuji dengan menggukan Uji Jarak Berganda Duncan (Steel

dan Torrie, 1980).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar Protein Kasar Rumput Gajah pada Tingkat Pemupukan Nitrogen

Analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk nitrogen berpengaruh
sangat nyata (P<0.01) terhadap kadar protein kasar rumput gajah. Rata-rata kadar
protein kasar rumput gajah pada level pemupukan nitrogen dapat dilihat pada Tabel 1.
Uji Jarak Berganda Duncan menunjukkan bahwa perlakuan B, C, D dan E
berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap kandungan protein kasar, dibandingkan
dengan tanpa pemupukan nitrogen (kontrol). Hal ini disebabkan karena pemberian
pupuk nitrogen dapat mensuplai ketersediaan unsur hara yang di butuhkan untuk
pertumbuhan tanaman.

Tabel 1. Rata- rata Kadar Protein Kasar (%) Rumput Gajah Pada Tingkat
Pemupukan Nitrogen

Perlakuan
Ulangan
A B C D E

1 8,35 7,78 7,20 10,41 9,79

2 7.80 8,80 10,08 8,54 14,41

3 7.50 7.85 9,18 7,96 8,96
Jumlah 23,65 24.43 26,46 26,91 33,16
Rata-rata 7,88° 8,14° 8,82° 8,97° 11.052

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
yang sangat nyata (P<0.01).

Pada Tabel 1. dapat dilihat bahwa adanya pengaruh perlakuan memberikan
perbedaan yang berpengaruh sangat nyata karena adanya perbedaan level

penambahan pupuk nitrogen yang ditambahkan, sehingga menghasilkan nilai protein
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kasar yang berbeda pada perlakuan A dengan B, C, D dan E. Peningkatan kandungan
protein kasar disebabkan karena pupuk nitrogen dapat memperbaiki pertumbuhan
sehingga tanaman menjadi subur dengan demikian dapat meningkatkan kandungan
protein kasar. Pemberian level pupuk nitrogen tidak memperlihatkan pengaruh yang
nyata terhadap kadar protein rumput gajah namun cenderung ada peningkatan kadar
protein kasar dengan meningkatnya pemberian level pemberian pupuk nitrogen. Hal
ini disebabkan karena pupuk nitrogen pada rumput gajah sangat penting untuk
memperoleh produksi bahan kering dan protein kasar yang tinggi.

Meskipun perlakuan B, C D dan E tidak berpengaruh dengan kontrol tetapi
ada kecenderungan peningkatan protein kasar dibanding kontrol. Perlakuan B, C, D
dan E menunjukkan adanya pengaruh dalam pemberian pupuk nitrogen pada rumput
gajah. Hal ini sesuai yang dikatakan Humphreys (1974), bahwa penambahan N ke
dalam padang rumput sangat penting diperhatikan karena dapat meningkatkan bahan
kering dan mempertinggi kualitas hijauan terutama kadar protein. Sedangkan menurut
Mcllroy (1972), pemberian level pemupukan N vyang berbeda-beda dapat
menyebabkan kadar protein yang berbeda-beda pula.

Penambahan nitrogen pada pemupukan rumput gajah setiap perlakuan
menyebabkan peningkatan rataan protein kasar yang nyata antara kontrol dengan
perlakuan lainnya. Dilihat dari Tabel 1 perlakuan yang menghasilkan rataan protein
kasar yang terbaik pada perlakuan E yaitu 250 kg. Semakin banyak tingkat
penambahan nitrogen yang ditambahkan pada pemupukan rumput gajah maka akan

meningkatkan kandungan protein kasar semakin tinggi.
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Pemberian nitrogen diketahui mampu meningkatkan kandungan protein kasar
secara optimal karena menurut Permata (2012) urea mengandung nitrogen sebanyak
42% hingga 45% atau setara dengan protein kasar antara 262-281%. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian (Nasir, 1989) yang menggunakan level pupuk nitrogen yaitu
kontrol, 25 kg/ha, 50 kg, 75 kg/ha, dan 100 kg/ha dengan mengahasilkan rata-rata
protein kasar rumput raja yaitu 6,03%, 7,08%, 7,23%, 8,13% dan 9,74% yang
menyatakan bahwa pemberian pupuk nitrogen dapat meningkatkan kadar protein

kasar rumput raja.

Kadar Serat Kasar Rumput Gajah pada Tingkat Pemupukan Nitrogen

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan level
pemupukan nitrogen tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap kadar serat kasar
pada rumput gajah.

Tabel 2. Rata- rata Kadar Serat Kasar (%) Rumput Gajah Pada Tingkat
Pemupukan Nitrogen

Ulangan Perlakuan
B C D E
1 41,17 38,63 38,83 38,30 36,41
2 38,32 42,33 39,21 37,65 40,18
3 38,87 37,06 38,64 37,93 37,85
Jumlah 118,36 118,02 116,68 113,88 114,44
Rata-rata 39,45 39,34° 38,89° 37,96° 38,14°
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan

yang tidak nyata (P>0.05).
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Berdasarkan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang tidak
nyata (P>0.05) pada setiap perlakuan terhadap kandungan serat kasar pada rumput
gajah. Kandungan serat kasar terendah diperoleh pada perlakuan D selanjutnya E, C,
B dan yang paling tinggi pada perlakuan A. Jika angka tersebut dibandingkan dengan
nilai kandungan serat kasar perlakuan A (kontrol) terlihat adanya penurunan. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh faktor kesuburan tanah yang memegang peranan
penting. Menurut Hasil penelitian Nasir, (1989) yang menggunakan level pupuk
nitrogen vyaitu kontrol, 25 kg/ha, 50 kg, 75 kg/ha, dan 100 kg/ha dengan
mengahasilkan rata-rata serat kasar rumput raja yaitu 33.0%, 31.9%, 29.5%, 29.4%
dan 28.2% yang menyatakan bahwa pemberian pupuk nitrogen dapat menurunkan
kadar serat kasar rumput raja.

Pemberian nitrogen terhadap pemupukan rumput gajah menyebabkan ada
kecenderungan penurunan rataan serat kasar antara perlakuan A, B, C dan D.
Sedangkan ada kenaikan pada perlakuan E. Penurunan kandungan serat kasar pada
pemupukan rumput gajah terjadi karena perlakuan penambahan nitrogen dapat
menyebabkan penurunan serat kasar. Tanaman mempunyai kualitas baik bila kadar
serat kasarnya rendah dan kadar proteinnya tinggi (Susetyo dkk., 1969). Menurut
Crowder dan Chedda (1982) mengatakan kadar protein suatu tanaman menurun
sesuai meningkatnya umur tanaman, sedangkan kadar serat sebaliknya menjadi
meningkat.

Hubungan antara level pemupukan nitrogen dengan protein kasar dan serat

kasar dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2.
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Hubungan antara tingkat level pemupukan nitrogen dengan rata-rata
kandungan protein kasar mengikuti persamaan linier y; = 7,012 + 0,014 (x) dengan
kofisien korelasi (r) = 0,860, dimana Yy adalah rata-rata kandungan protein dan X
adalah tingkat pemupukan nitrogen. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap
peningkatan level pemupukan akan bertambah 1 satuan x = 1 kg pupuk atau akan
meningkatkan 0,014 % rata-rata kandungan protein yang lebih tinggi. Hubungan
tingkat level pemupukan nitrogen rata-rata kandungan serat kasar mengikuti linier
masing-masing y, = 39,036 — 0,002 (x) dengan koefisien relasi (r) = -0,896 dimana
y adalah rata-rata kandungan serat kasar dan x adalah tingkat pemupukan nitrogen.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan level pemupukan akan

menurunkan 0,002% rata-rata kandungan serat kasar.

16



12

Protein Kasar

10

e

/

—

0 100

150 200 250

—Protein Kasar

Gambar 1. Grafik Hubungan Linier antara Tingkat Pemupukan Nitrogen dengan
Kandungan Protein Kasar Tanaman Rumput Gajah
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Gambar 2. Grafik Hubungan Linier antara Tingkat Pemupukan Nitrogen dengan
Kandungan Serat Kasar Tanaman Rumput Gajah
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
pemberian pupuk nitrogen pada rumput gajah dapat meningkatkan kandungan protein
kasar dan menurunkan serat kasar rumput gajah. Pemberian pupuk nitrogen pada
rumput gajah berpengaruh sangat nyata terhadap kadar protein sedangkan serat kasar
tidak berpengaruh nyata.
Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan tingkat level pemupukan
nitrogen yang lebih tinggi guna mengetahui dosis pupuk nitrogen yang tepat sehingga

dapat memberikan kualitas hijauan makanan ternak lebih baik.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Prinsip Perhitungan Dosis Pemakaian Pupuk Berdasarkan Berat Tanah

Berat Tanah (Polybag) — Pupuk Fosfor (Polybag)
Skala Berat Tanah pada 1 Ha (2 x 109)  Pemakaian Pupuk Pada Per Ha

1. Dosis Pupuk Fosfor perpolybag dengan pemakaian 150 Kg/Ha

10 Kg _ TSP (Fosfor)

2x10° 150 Kg
_ 10X 150 _ _
TSP = X 10f - 0,00075 Kg/Polybag = 0,75 g. (Setara 0,34 P,0s/Pot)

2. Dosis Pupuk Fosfor perpolybag dengan pemakaian 300 Kg/Ha

10 Kg _ TSP (Fosfor)

2x10° 300 Kg
_10X300 _ -
TSP = X 10° - 0,00015 Kg/Polybag = 0,15 g. (Setara 0,69 P,0s/Pot)

3. Dosis Pupuk Fosfor perpolybag dengan pemakaian 450 Kg/Ha

10 Kg _ TSP (Fosfor)

2x10° 450 Kg
_ 10X 450 _ —
TSP = X 10° - 0,00225 Kg/Polybag = 2,25 g. (Setara 1,03 P,0s/Pot)

Keterangan:

Pupuk TSP setara dengan 46% P,Q, (Fosfor)

Sumber : Buku Penuntun Praktikum Mata Kuliah Pupuk dan Pemupukan, Fakultas

Pertanian, Universitas Hasanuddin, 2014.
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Lampiran 2. Sifat Fisik dan Kimia Tanah pada Kebun Percobaan Hijauan Makanan

Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar.

No

Sifat Fisik dan Kimia

Nilai

Keterangan

Tekstur tanah:

e Liat

20

e Debu

46

Lembung Liat
Berdebu

e Pasir

35

PH Tanah:

L] Hzo

e KCI

Bahan Organik:

e C

1.87

e N

0.21

e C/N

Ekstrak HCI 25%:

e Py0s

10.7

Nilai Tukar Kation:

Calsium (Ca)

Magnesium (Mg)

Kalium (K)

0.32

Na

6.

KTK (me/100 gram)

7

KB

Pertanian, Universitas Hasanuddin, 2014

Sumber: Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas
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Lampiran 4. Daftar dan Perhitungan Persamaan Regresi Linier antara Tingkat
Pemupukan Nitrogen dengan Rata-rata Kandungan Protein Tanaman

Rumput Gajah.
No Pemupukan  Protein X° Xy y°
(n) (x) (¥)
1 0 7.88 0 0 62.0944
2 100 8.14 10000 814 66.2596
3 150 8.82 22500 1323 77.7924
4 200 8.97 40000 1794 80.4609
5 250 11.05 62500 2762.5 122.1025
Jumlah 700 44.86 135000 6693.5  408.7098
Rata-rata 140 8.972

Persamaan Linier : y = a + bx

Di mana:

n (Zxiyi)— (Zx)(Zy)
nix®—(Tx)?

~ 5(6693.5)— (700)(44.86)
~ 5.126000—(700)?

b =0.014
a=y=a+bx
a=8.972-0.014 . 140
a=17.012
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Sxy - (Zx)(Zy)

r= sz_():x)z ¥ 2 Cy)?
n y

n

66935 (700)(44.86)

(700)?

r:\/135000 — 9 408.7098 - (4486)°

6693.5 — 6280.4

r=+/135000 — 98000 .408.7098 — 402.48392

413.1

r=+37000 x 6.2258

413.1
r=+230357.56

o 4131
"~ 479.9557

r=0.860

y =7.012 + 0.014 (X)

Koefisien Relasi (r) = 0. 860

Keterangan : y adalah rata-rata kandungan protein
x adalah tingkat pemupukan Nitrogen

r adalah koefisien relasi



Lampiran 5. Daftar dan Perhitungan Persamaan Regresi Linier antara Tingkat
Pemupukan Nitrogen dengan Rata-rata Kandungan Serat Kasar

Tanaman Rumput Gajah.

No Pemupukan Serat X Xy y
(n) x) Kasar
()

1 0 39.45 0 0 1556.3025

2 100 39.34 10000 3934 1547.6356

3 150 38.89 22500 5833.5 1512.4321

4 200 37.96 40000 7592 1440.9616

5 250 38.14 62500 9535 1454.6596

Jumlah 700 193.78 135000 26894.5 7511.9914
Rata-rata 140 38.756

Persamaan Linier : § =a + bx

Di mana:

n (Ixiyi)— (Zx)(Zy)
nix?—(Tx)?

- 5 (26894.5)— (700)(193.78)
- 5. 135000—(700)?

_ —1173.5
"~ 581000

b=-0.002

a=7y-bx

a = 38.756 — (-0.002) . 140
a = 39.036
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Sxy - (Zx)(Zy)

r= sz_():x)z ¥ 2 Cy)?
n y

n

(700)(193.78)
5

26894.5 —

(700)?

r:\/135000 — B 7511.9914 - (9378)"

26894.5 —27129.2

r=+/37000 x 1.85372

-234.7

r =+/28000 x 1.85372

-234.7
r=+168587.64
(o 2347

~ 261.8924
r=-0.8961

y =39.036 - 0.002 (x)

Koefisien Relasi (r) =-0.8961

Keterangan : y adalah rata-rata kandungan protein
x adalah tingkat pemupukan Nitrogen

r adalah koefisien relasi



Lampiran 6. Dokumentasi

Gambar 1. Pengukuran daun Rumput Gambar 2. Pemotongan Daun dan
Gajah Batang Rumput Gajah

Gambar 3. Penimbangan Daun dan Gambar 4. Sampel di Oven
Batang Rumput Gajah
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Gambar 5. Proses Desikator Gambar 6. Penimbangan Setelah Oven

Gambar 7. Setelah Penimbangan Gambar 8. Penggilingan Sampel
Rumput Gajah
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Gambar 9. Penimbangan BK

Gambar 11. Penambahan H»,SO,

Gambar 10. Penimbangan Sampel Uji
Serat Kasar

Gambar 12. Proses Merefluks
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Gambar 13. Proses Penyaringan

Gambar 15. Sampel Ditanur suhu 105¢

Gambar 14. Setelah Penyaringan

Gambar 16. Sampel di Desikator
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Gambar 17. Sampel setelah penambahar Gambar 18. Sampel dimasukkan
Selenium mix dan H,SO, ke dalam Lemari Asam

Gambar 19. Setelah sampel dimasukkan Gambar 20. Sampel Penambahan
Ke dalam Lemari Asam NaOH dan Aquades



Gambar 21. Proses Destilasi

Gambar 22. Setelah Proses Titrasi
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